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ABSTRAK
Program penelitian yang diusulkan mencakup serangkaian studi guna mendapatkan informasi dasar untuk
pengembangan suatu bioinsektisida baru yang berbahan aktif cendawan entomopatogen. Tujuan umum
dari penelitian ini adalah pada akhir tahun ke-3 dihasilkan formulasi bioinsektisida dengan bahan aktif
cendawan entomopatogen lokal, Paecilomyces sp.  Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam tiga tahun
berturut-turut dengan kegiatan yang mengacu pada standar pengusulan hak patent untuk biopestisida
menurut European Patent Office. Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai pada tahun pertama adalah
sebagai berikut:
1) untuk mengiventarisir isolat entomopatogen yang ditemukan menyerang kutu kebul dan aphid pada
kedelai di Sulawesi Selatan. Pengumpulan isolat dilakukan melalui survei yang intensif; 2) untuk
mengetahui tingkat virulensi dari isolat entomopatogen. Konidia disuspensikan dalam aquades steril
dengan konsentrasi 103, 104, 105, 106, 107, 108, dan 109 konidia per ml aquades. Setiap konsentrasi
diulang 4 kali, masing-masing 25 ekor serangga dewasa. Jumlah serangga yang mati akan ditentukan
setiap 24 jam selama tujuh hari. Data mortalitas tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis Probit
untuk menentukan LC50 dan LT50; dan 3) untuk mengetahui pengaruh entomopatogen terhadap
organisma berguna. Organisma-organisma berguna tersebut secara terpisah ditempatkan dalam kurungan
lalu disemprot dengan suspensi entomopatogen. Pengamatan untuk mengetahui jumlah serangga yang
mati karena entomopatogen ditentukan sekali seminggu selama 8 minggu.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat dua entomopatogen yang menyerang kutu daun di lapangan, yaitu Beauveria sp. dan
Fusarium sp., sedangkan yang menyerang kutu kebul adalah Paecilomyces sp. Dengan meningkatnya
konsentrasi konidia yang digunakan, maka semakin kecil populasi dan semakin besar tingkat mortalitas
kutu daun. Virulensi Paecilomyces sp. lebih tinggi dibandingkan dengan cendawan entomopatogen
lainnya terhadap kutu kebul.
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ABSTRACT
Research programme proposed include study series for get basic information for development a new
bioinsektisida that active made of entomopatogen fungus. Goal from this research is at year end 3rd
produced by bioinsektisida formulation with active ingredients entomopatogen fungus local,
Paecilomyces sp. Research activity conducted in three years consecutive with activity that refer to patent's
true suggestion standard to biopestisida obeys European Patent Office. It so happens special purpose that
want to be achieved in first-year was as follows:
1) to mengiventarisir isolates entomopatogen that found attack kebul lice and aphid in soybean in South
Sulawesi. Collection isolate done through survey that intensive; 2) to know virulence level from isolate
entomopatogen. Konidia disuspensikan in sterile aquades with concentration 103, 104, 105, 106, 107,
108, and 109 konidia per ml aquades. Every concentration repeated 4 time, each 25 adult insect. Fri insect
that die will be determined every 24 hours during seven days. Mortality data analyzed by using Probit
analysis to determine LC50 and LT50; and 3) to know entomopatogen influence to organism useful.
Organism organism useful the by separated placed in previous prison sprayed with entomopatogen
suspension. Observation to know insect number that dies from entomopatogen determined once a week
for 8 week. Research result indicate that there are two entomopatogen that attack plantlouse at the site,
namely Beauveria sp. and Fusarium sp., while that attack kebul lice is Paecilomyces sp. With the
increasing of konidia concentration that are used in, so the smaller the population and the greater leaf
lice's mortality level. Paecilomyces sp virulence. higher compared to the other entomopatogen fungus to
kebul lice.
